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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan mengetahui efikasi pemberian krim getah jarak pagar terhadap fase inflamasi penyembuhan luka sayat pada
kulit mencit. Dalam penelitian ini digunakan 9 ekor mencit jantan, berat 25-40 gram, dan umur 2-3 bulan. Mencit dibagi pada 3
kelompok perlakuan dan 3 ulangan. Luka sayat dibuat pada punggung dengan panjang 2 cm. Perawatan luka dilakukan dua kali
sehari pada pukul 08.00 WIB dan pukul 18.00 WIB selama 3 hari. Perlakuan I (PI) luka sayat dioleskan basis krim (kontrol negatif);
perlakuan II (PII) dioleskan krim getah jarak pagar 10%; dan perlakuan III (PIII) dioleskan sulfadiazine 0,1% (kontrol positif).
Sampel kulit dibuat sediaan mikroteknik dengan pewarnaan hematoksilin-eosin (HE). Hasil penelitian terhadap jumlah sel inflamasi
dan jumlah neovaskular pada PI; PII; dan PIII masing-masing adalah 402,00 Â± 7,21 dan 14,00 Â± 5,57; 248,67 Â± 1,53 dan 34,67
Â± 7,51; dan 343,00 Â± 8,89 dan 28,00 Â± 5,00  (P
